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Abstrak

Beras payo Koerintji merupakan salah satu produk pertanian yang di produksi oleh petani sawah di wilayah 6
Kecamatan Kab. Kerinci yaitu di kecamatan Gunung Tujuh, Kayu Aro, gunung Kerinci, Siulak Mukai, Gunung
Raya dan Bukit Kerman yang berada di Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi. Wilayah ini berada pada ketinggian
sekitar 800 — 1500 m dari permukaan laut. Dewasa ini beras payo Koerintji semakin populer di kalangan
masyarakat, tidak hanya masyarakat Jambi, tapi juga dikenal oleh masyarakat di luar Jambi. Beras payo
mempunyai cita rasa yang enak, dimana rasa tersebut tidak akan sama bila penanaman padi tersebut
dilaksanakan diluar wilayah ini. Proses produksi yang dilaksanakan adalah secara alami. Tanaman padi ini
disamping mempunyai cita rasa yang enak, juga menghasilkan aroma yang harum dan tekstur yang lunak dan
mendekati beras ketan. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis kimia beras di Laboratorium yang menunjukkan
kandungan kadar Amilosa yang rendah yaitu antara 17 sampai 18%. Hasil analisis fisik beras yaitu derajat putih
sampai 70% dan derajat keterawangan 0,01 sampai 80%, dan derajat sosoh 0 — 198. Bagi masyarakat Kab.
Kerinci dan sekitarnya beras payo merupakan produk kebanggaan, namun dilain pihak ada timbul persaingan
yang tidak sehat sehingga tidak menguntungkan petani. Sehubungan dengan itu lahirnya Asosiasi Masyarakat
Petani Penghasil Beras Payo Koerintji (MP2BPK) dimaksud agar proses produksi padi tersebut tetap dapat
dipertahankan secara organik dengan kualitas beras yang tetap baik. Pengajuan perlindungan indikasi geografis
(IG) beras payo Koerintji dimaksud agar dapat diterbitkannya sertifikat Indikasi Geografis yang dapat
bermanfaat kepada petani produsen, sehingga petani berminat kembali menghasilkan padi payo dengan nilai
jual jauh lebih tinggi, sekaligus kesejahteraan petani pun dapat pula meningkat.




